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Inflasi Agustus: Tekanan inflasi pada bulan ini
diperkirakan melemah dibandingkan dengan
bulan sebelumnya, 1% ke bawah. (Hal. 3)

Pasar sepatu: Pasar sepatu di dalam negeri
kian tergerus oleh produk impor asal China

yang membanjiri
pasar domestik.
(Hal. 4)

Standar Pelaut:
Kesatuan Pelaut In-
donesia mengung-
kapkan hanya 20%
dari 115 agen pe-
nyalur tenaga pe-
laut yang memenu-
hi standar. (Ha. 5)
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EUR 11,425.44

▲ 26.07 (0.23%)
GBP 13,951.73

▲ 29.97 (0.22%)
HKD 1,155.82

▲ 0.71 (0.06%)
JPY (100) 10,658.71

▲ 55.55 (0.52%)

SGD 6,631.78

▲ 11.62 (0.18%)
USD 8,990.00

▲ 6.00 (0.07%)
AUD 7,965.72

▲ 14.30 (0.18%)
THB 287.14

▲ 1.55 (0.54%)

IHSG 3,104.73

▼ 40.40 (1.28%)
BISNIS-27 287.42

▼ 4.29 (1.47%)
Hang Seng 20,597.35

▼ 14.71 (0.07%)
KLSE 1,411.05

▲ 3.05 (0.22%)
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Nikkei 8,991.06

▲ 84.58 (0.95%)
STI  2,938.74

▲ 12.87 (0.44%)
DJIA 10,150.65

▲164.84 (1.65%)
FTSE 5,201.56

▲ 45.72 (0.89%)

Sepatutnya parle-
men pakai pertim-

bangan kepentingan
jangka panjang dalam
memilih ketua baru
KPK mengingat tugas-
nya tidaklah ringan.
(Hal. 6)

Geser CIF Rotterdam: Harga CPO di PT
Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI)
berpotensi menggeser CIF Rotterdam. (Hal. f8) 

Asing dibatasi: Keterlibatan pihak asing
dalam pembangunan proyek pembangunan
jembatan Selat Sunda akan dibatasi. (Hal. i1)

Kontrak Inalum: Perpanjangan kontrak yang
disertai dengan skema lebih menguntungkan
Indonesia dan kepemilikan saham mayoritas
dinilai lebih baik. (Hal. i2)

Layani pemudik: Operator kapal feri memas-
tikan 100 unit kapal penyeberangan siap melak-
sanakan angkutan Lebaran 2010. (Hal. i6)

Lonjakan impor: Kongesti di tiga pelabuhan
di Indonesia semakin parah, menyusul melon-
jaknya pengiriman barang menjelang Lebaran
2010 dan arus impor. (Hal. i7)

Google dan Apple digugat: Miliarder salah
satu pendiri Microsoft Corp. Paul Allen menggu-
gat hampir selusin perusahaan besar, termasuk
Google Inc dan Apple Inc. (Hal. i10)

OLEH DEWI ASTUTI & AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Sejumlah
bank sentral negara

maju mulai memberi si-
nyal akan meluncurkan
tambahan stimulus se-
iring dengan perlam-

batan pemulihan ekono-
mi, sementara peme-

rintah diminta mengan-
tisipasi imbas ekonomi

global itu.

Chairperson Bank Sentral Ame-
rika Serikat (Federal Reserve/The
Fed) Ben S. Bernanke memapar-
kan Federal Reserve memiliki alat
kebijakan untuk mencegah agar
ekonomi AS tidak kembali terjun
ke jurang resesi (double-dip).

“Kami siap memberikan tam-
bahan stimulus moneter melalui
kebijakan nonkonvensional jika
memang diperlukan, terutama
jika outlook ekonomi makin
memburuk,” tegasnya dalam pi-
datonya di hadapan para pejabat
bank sentral dan kalangan eko-
nom dari 40 negara di acara sim-
posium tahunan Federal Reserve
di Jackson Hole, Kansas City,
Wyoming, AS, seperti dikutip
Bloomberg, akhir pekan lalu.

Pidato Bernanke hanya berse-
lang beberapa jam seusai pengu-
muman kinerja pertumbuhan
ekonomi AS kuartal II yang me-
nunjukkan perlambatan. 

Departemen Perdagangan AS
mencatat ekonomi Negeri Paman
Sam tumbuh 1,6% (year-on-
year), lebih rendah dari estimasi
sebelumnya sebesar 2,4%.

Dari Inggris, Deputi Gubernur
Bank Sentral Inggris (Bank of
England) Charles Bean menegas-
kan tambahan stimulus moneter
diperlukan untuk menjaga pemu-
lihan ekonomi karena kondisi
usai resesi 2008 masih meng-
ganggu pemulihan ekonomi.

“Proses deleveraging belum se-
lesai. Pemulihan masih rentan.
Kebijakan lebih jauh diperlukan
untuk menjaga keberhasilan pe-
mulihan. Tapi, periode normal
pasti akan tiba pada waktunya.”

Dari Tokyo, sumber surat kabar
Nikkei mengungkapkan bank
sentral Jepang, Bank of Japan
akan melakukan pertemuan da-
rurat pada pekan ini untuk mem-
pertimbangkan tambahan pe-
longgaran kebijakan moneter. 

Dalam proposal paket stimulus
yang dikirim partai penguasa pe-
merintah Partai Demokrat Jepang
kepada Perdana Menteri Naoto
Kan akhir pekan lalu, bank se-
ntral diminta segera bertindak le-
bih jauh karena ekonomi tengah
berada dalam ancaman pe-
nguatan yen dan deflasi.

Direktur Eksekutif Morgan
Stanley Arnaund Mares menutur-
kan pemerintah di dunia diha-
dapkan pada kesulitan mening-
katkan penerimaan pajak. Poten-
si resesi bisa makin mengganggu
kemampuan pemerintah untuk
memungut pajak.

Akibatnya, pemerintah dapat
terjerumus ke zona negatif dan
meningkatkan risiko di mana pe-
milik surat utang menderita ke-
rugian yang lebih besar. Apalagi,
pemerintah juga dibebani feno-
mena penuaan populasi.

Ekonom peraih Nobel Joseph
Stiglitz pun menyatakan ekonomi
Eropa tengah berada dalam risiko
untuk kembali ke jurang resesi
seiring dengan kebijakan peme-
rintah memangkas belanja untuk
mengurangi defisit anggaran.

Menurut Mission Chief IMF un-
tuk Indonesia Thomas R. Rum-
baugh, efek yang patut diperhati-
kan dari tambahan stimulus mo-
neter di negara maju, khususnya
AS, adalah outlook aliran modal
ke Tanah Air. 

Berlanjutnya stimulus moneter
akan membuat suku bunga ne-
gara maju terus berada di level
rendah dan bahkan dapat lebih
rendah. Akibatnya, RI akan terus
menjadi destinasi yang menarik
bagi arus modal karena suku bu-
nga yang lebih tinggi pada surat
utang negara (SUN) dan sertifikat
Bank Indonesia (SBI).

“Dalam jangka pendek, capital
inflows ke Indonesia akan kian
meningkat. Ini akan menjadi tan-
tangan bagi Bank Indonesia. Me-
reka harus mengelola dampak li-
kuiditas terhadap pasar domestik
agar lonjakan inflasi bisa dice-
gah,” tegasnya kepada Bisnis.

Drajad Hari Wibowo, Ekonom
Sustainabilitas Development In-
donesia, mengatakan dampak
utama dari perlambatan pemu-

lihan ekonomi tersebut adalah
perdagangan global yang sema-
kin rentan. Di sisi lain terdapat
peningkatan kecenderungan pro-
teksionisme di Eropa dan pada
titik tertentu di AS. 

Menurut dia, ada beberapa
langkah antisipatif yang penting
dilakukan pemerintah, di antara-
nya menjaga surplus neraca pem-
bayaran Indonesia, terutama ne-
raca perdagangan, dan menerap-
kan kebijakan industri dan perda-
gangan yang terpadu dengan tu-
juan menaikkan daya saing. 

Direktur Islamic Research &
Training Institute Islamic Deve-
lopment Bank Bambang P. S.
Brodjonegoro mengatakan Indo-
nesia bisa memanfaatkan pemuli-
han yang cepat di Asia Timur dan
negara berkembang lainnya, di
samping ekonomi domestik sen-
diri. 

“Pemerintah tetap perlu stimu-
lus fiskal untuk menggerakkan
pertumbuhan dan diversifikasi
komoditas dan tujuan ekspor
plus perbaiki iklim investasi.”  

Arah belum jelas
Purbaya Yudhi Sadewa, Eko-

nom Danareksa Research Insti-
tute, menilai secara keseluruhan
kondisi ekonomi AS, Eropa, dan
Jepang masih belum jelas arah
ekonominya dalam jangka pen-
dek. Demikian pula pengaruhnya
ke perekonomian Indonesia, ma-
sih samar karena pembalikan
arus modal belum terjadi.

“Kalau jangka pendek Anda
akan melihat gambar yang mem-

bingungkan, tapi kalau jangka
panjang saya yakin ini [ekonomi
global] masih ekspansi terus ka-
rena saya lihat leading economy
yang naik terus. Jadi saya melihat
uncertainty global masih tinggi,
tapi arahnya di mata saya jelas
membaik,” paparnya di kantor
Kemenko Perekonomian, pekan
lalu.

Ketidakpastian tersebut, tam-
bah Purbaya, yang membuat pe-
merintah menetapkan target per-
tumbuhan ekonomi yang mode-
rat pada tahun depan, yakni
6,3%. “Kurang bijak kalau kita
taruh [target pertumbuhan] eko-
nomi di kisaran 6,5%-7% ya.
Jadi kita harus jaga-jaga juga.”

Menteri Koordinator Perekono-
mian Hatta Rajasa mengatakan
dengan kondisi ekonomi global
yang kurang baik saat ini, ekono-
mi Indonesia masih dapat tum-
buh tinggi sesuai dengan harap-
an. Pasalnya, seluruh kebijakan
yang diambil, termasuk antisipasi
dampak krisis global, sudah se-
jalan dengan upaya menjaga mo-
mentum pertumbuhan. 

“Apa yang kita lakukan sudah
on the track.” katanya. 

Menurut dia, untuk lebih
memperkuat fundamental per-
ekonomian Indonesia dari imbas
ekonomi global, ekspor dan in-
vestasi akan didorong sebagai
motor utama. Artinya, pertum-
buhan ekonomi ke depannya ti-
dak akan lagi disokong dominan
oleh konsumsi masyarakat. (M.

ROCHMAD PURBOYO  (dewi.astuti@bis-
nis.co.id/agust.supriadi@bisnis.co.id)

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO

FOKUS DOMESTIK: Presdir Lion Air Rusdi Kirana
memberikan keterangan kepada wartawan dalam sebuah
kesempatan di Jakarta, belum lama ini. Perusahaan pener-
bangan tersebut tidak berinisiatif mendaftar untuk audit
pencabutan larangan terbang Uni Eropa  dan sampai saat
ini masih fokus untuk memperkuat jaringan di rute domestik
yang terus berkembang.

• Lion tak berminat Hal. i6

Eceran: Rp5.900

E-MAIL:
redaksi@bisnis.co.id
iklan@bisnis.co.id
sirkulasi@bisnis.co.id
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Risiko ekonomi global dan upaya mitigasi

Data perkembangan
ekonomi dunia akhir-
akhir ini menunjukkan
resesi global sejak 2008

belum seluruhnya pulih. Ada in-
dikasi awal krisis utang di Eropa
mulai memberikan sentimen di
sektor riil. Terlihat dari indeks
produksi manufaktur global di
AS dan China menurun sejak
April 2010.  

Aktivitas perdagangan dunia
juga cenderung melambat akhir-
akhir ini. Aktivitas perdagangan
luar negeri yang tecermin dari
Baltic Dry Index menurun cukup
tajam dalam 2 bulan terakhir. Di
samping itu tentu yang sudah
diperkirakan sebelumnya pem-
berian stimulus fiskal membuat
defisit anggaran di hampir se-
mua negara di dunia mengaki-
batkan utang naik secara sig-
nifikan. 

Keadaan ini memicu krisis ke-

percayaan terhadap keadaan
fiskal negara-negara Eropa dan
mengganggu proses pemulihan
ekonomi global. G-20 masih
melakukan perhitungan menge-
nai perlu tidaknya exit strategy
saat ini. Yang jelas, upaya pen-
cegahan krisis keuangan global
financial safety nets menjadi
prioritas bersama apabila tidak
mau mengulangi kejadian krisis
2008.

Apa implikasinya bagi Indone-
sia? Meskipun terdapat risiko
perlambatan pertumbuhan eko-

nomi global, pertumbuhan eko-
nomi Indonesia tetap mengalami
pertumbuhan sesuai dengan ren-
cana, bahkan lebih tinggi. 

Tahun 2010 pertumbuhan eko-
nomi Indonesia diperkirakan
mencapai 6% di atas sasaran
awal 5,8%. Tahun 2011 diperki-
rakan mencapai 6,3%.  Prospek
ekonomi yang cerah direspons
positif oleh investor termasuk
investor asing. Rupiah menguat
di kisaran 9000 rupiah per dolar
AS dan IHSG menguat di atas
level 3000. 

Minat investor terhadap surat
utang negara meningkat. Akibat-
nya nilai transaksi SUN me-
ningkat signifikan dan yield SUN
5 tahun turun di bawah 8%. Be-
ban bunga utang baru menjadi
lebih rendah. Cadangan devisa
diperkirakan mencapai Rp80
miliar tahun ini didukung oleh
masuknya modal portofolio yang

deras.

Risiko pembalikan
Di balik semua perbaikan fon-

dasi perekonomian Indonesia,
risiko terjadi pembalikan tetap
ada, bahkan meningkat. Feno-
mena akhir ini seperti mening-
katnya arus modal jangka pen-
dek, kepemilikan surat utang
dan saham oleh asing, jumlah
utang jangka pendek khususnya
swasta memberikan indikasi
bahwa perekonomian Indonesia
memiliki risiko shock external
yang meningkat.

Apalagi kebutuhan pembiaya-
an APBN 2010 adan 2011 me-
ningkat dan kenaikan inflasi aki-
bat kenaikan harga-harga kebu-
tuhan pokok sangat serius.

RAPBN 2011 juga tidak mem-
berikan suatu “bantalan” yang
mencukupi apabila terjadi shock
external yang tiba-tiba dan dapat

mengganggu kelangsungan
APBN kita. Apabila DPR meno-
lak kenaikan tarif listrik dan
harga eceran pupuk akan
menambah risiko pembiayaan
APBN 2011. 

Apa yang harus dilakukan?
Gejala perlambatan global yang
diperlukan memerlukan upaya
nasional, regional, dan global. Di
sisi kebijakan nasional; Pertama,
stabilitas makro, khususnya
Inflasi harus dijaga. Pasokan
beras harus ditambah dan Impor
beras jika terpaksa, harus
dilakukan untuk mengurangi
spekulasi harga beras di pasar. 

Penguatan rupiah harus dilihat
sebagai fenomena regional ja-
ngan ada upaya dari otoritas (BI)
untuk melakukan intervensi (pe-
lemahan) terhadap nilai rupiah
yang tidak perlu.

Pemulihan global melambat

• Bersambung ke Hal. 4

OLEH ANGGITO

ABIMANYU
Direktur Lembaga

Penelitian Ekonomi dan
Bisnis UGM, Yogyakarta

CATATAN
AWAL PEKAN

Sumber: Bloomberg, World Economic Outlook IMF per Juli BISNIS/AGUS TAUFIK

Ket: *Proyeksi
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Pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) negara maju (%)

Defisit anggaran Uni Eropa dan beberapa negara periode 2005 s/d 2011 (%)
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Chairperson The Fed
Ben S. Bernanke 

“ The Fed akan mengambil 2 
sikap yaitu menolak deviasi 
dari penurunan harga dan 

akan melakukan segala cara 
untuk menjamin keberlanjutan 

pemulihan ekonomi.” 
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Ekspor dan investasi RI diperkuat hadapi imbas ekonomi dunia  
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& MARTIN SIHOMBING
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pasar se-
patu di dalam negeri

kian tergerus oleh pro-
duk impor asal China

yang membanjiri pasar
domestik, menyusul

lonjakan volume impor
yang mencapai 70%. 

Pemerintah didesak untuk me-
ngeluarkan kebijakan yang
menghambat importasi produk
sepatu dari Negeri Panda terse-
but. 

Ketua Umum Asosiasi Industri
Persepatuan Indonesia (Aprisin-
do) Eddy Widjanarko menegas-
kan para produsen sepatu yang
berorientasi pasar lokal saat ini
mengeluhkan tidak adanya order
akibat serbuan barang-barang
impor dari China.

“Kenaikan produk impor se-
suai catatan kami melonjak
70%. Pasar domestik akan ter-
gerus. Kita punya pasar bisa ha-
bis. Kami tunggu langkah pe-
merintah karena impor mera-
jalela, masa tidak ada kebijakan
yang menghambat mereka [pro-
duk China],” katanya kepada

Bisnis, kemarin.
Produk impor asal China terse-

but dipasarkan dengan selisih
harga yang lebih rendah yakni
sekitar 10%-20% dibandingkan
dengan sepatu buatan lokal. Di
sisi lain, Eddy menuturkan di
pasar ekspor, produk sepatu
buatan Indonesia masih cukup
bersaing, yang sampai Mei men-
catat kenaikan ekspor 27% di-
bandingkan dengan periode
yang sama 2009.

“Kami meminta pemerintah
[Kementerian Perindustrian]
membangun divisi sepatu/alas
kaki yang merencanakan kebi-
jakan atau aturan yang mendu-
kung pertumbuhan sektor ini,
termasuk mengatasi serbuan

produk impor dan memperkuat
daya tangkap terhadap investasi
baru,” jelasnya.

Bahan baku
Dia menuturkan minat inves-

tor asal Taiwan yang tinggi de-
ngan merelokasi pabriknya dari
China ke Indonesia [Jombang],
ke depannya bakal menarik la-
hirnya klaster-klaster industri
bahan baku sektor sepatu. Untuk
itu, pemerintah diharapkan men-
dukung terealisasinya kawasan
industri di Jombang. 

Saat ini ada 22 pengusaha asal
Taiwan yang ingin melakukan
investasi di bidang industri sepa-
tu di Indonesia dan meminta di-
sediakan lahan seluas 300 ha. 

Saat ini, Jawa Timur merupa-
kan klaster industri sepatu yang
besar dengan 300 perusahaan
skala besar dan 5.000 industri
skala kecil, yang tersebar mulai
dari Surabaya, Sidoarjo, Mojo-
kerto, Pasuruan, dan Jombang.

Di sisi lain, Kepala Balai Pe-
ngembangan Industri Persepatu-
an Indonesia (BPIPI) di Sidoarjo,
Ratna Utarianingrum mengata-
kan perkembangan industri per-
sepatuan 2010 menunjukkan ki-
nerja yang positif. 

Ini ditunjukkan dengan kebu-
tuhan tenaga kerja operator yang
meningkat, khususnya di Jawa Ti-
mur. Untuk wilayah Jombang, Si-
doarjo, Mojokerto, Pasuruan, Ma-
lang dan Surabaya membutuhkan

lebih dari 8.500 tenaga kerja.
“Tahun lalu kami melatih 350

tenaga instruktur pabrik, tahun
ini melalui program hibah pelati-
han dilakukan untuk 500 tenaga
kerja. Saat ini, hal penting yang
kami harapkan adalah kami
ingin menjadikan BPIPI ini seba-
gai lembaga pelatihan yang ter-
akreditasi oleh Komite Akreditasi
Nasional,”  tegasnya.

Sebelumnya, ekonom Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) Agus Eko Nugroho menga-
takan Indonesia sampai saat ini
belum bisa menyaingi harga pro-
duksi sepatu asal China. Untuk
produktivitas tenaga kerja pun,
Indonesia masih jauh tertinggal. 

“Produksi sepatu China US$ 2.
Bagaimana ini bisa tersaingi oleh
kita. Dan, 90% pelaku industri
kita adalah di sektor UMKM
(usaha mikro kecil menengah).
Harga produksi sulit untuk me-
nyaingi,” katanya.

Dengan analisis sederhana,
lanjutnya, Indonesia dinilai be-
lum siap jika harus head-to-head
dengan China. “Ekspor kita ke
China didominasi oleh produk
migas (minyak, gas alam). Se-
mentara China kirim barang ke
Indonesia, produk-produk non-
migas, produk jadi, seperti sepa-
tu, garmen, dan lain-lain,” tutur-
nya. (siti.munawaroh@bisnis.co.id/
martin.sihombing@bisnis.co.id)

70% Pasar sepatu dikuasai China

Kedua, pelaksanaan APBN-P
2010 sesuai dengan sasaran dan
penyelesaian pembahasan
RAPBN 2011 harus diupayakan
benar-benar dengan mengingat
risiko ekonomi global tersebut.
Pembatalan penaikan TDL dan
HET akan berisiko pada krisis
fiskal. 

Perpanjangan dana pinjaman
siaga hingga 2011 perlu dilaku-
kan untuk berjaga-jaga dan
menjadi sumber kepercayaan in-
vestor. 

Penerbitan SUN secara reguler
tetap harus dilakukan untuk

menjaga risiko pembalikan. Apa-
bila terjadi kelebihan pembiaya-
an dari SUN, maka dapat menja-
di sumber pre-financing 2011. 

Eksekusi belanja APBN dan
infrastruktur terus dipacu jika
tidak menghendaki adanya
ekonomi overheating.

Ketiga, BI harus melakukan
sesuatu (lagi) dengan masalah
masuknya dana portofolio jang-
ka pendek agar dapat berinves-
tasi lebih panjang.  Meskipun
ada ancaman inflasi, sebaiknya
BI tidak menaikkan suku bunga
BI Rate karena bisa menunrun-

kan momentum pertumbuhan
sektor riil. Keempat, selesaikan
RUU Jaring Pengaman Sektor
Keuangan segera. RUU JPSK
lebih penting daripada RUU
Otoritas Jasa Keuangan. 

OJK yang terpisah dan inde-
penden dari BI sudah final dan
diperlukan, sehingga Kemenkeu
dan BI harus sepakat terhadap
hal tersebut dan tidak meng-
habiskan waktu untuk perbe-
daan pendapat yang tidak perlu. 

Dalam forum regional dan
global, maka upaya aktivasi ber-
bagai inisiatif pencegahan krisis

seperti Chiang May Initiative
dan Fiscal Safety dalam kerang-
ka G-20 adalah prioritas tinggi
bagi partisipasi Indonesia. 

Kerja sama global diperlukan
karena potensi krisis sudah
berskala global dan datangnya
tidak bisa diperkirakan serta
punya daya tular (contangion)
yang sangat cepat. 

Pada akhirnya, harus disadari
bahwa dalam situasi perekono-
mian global yang volatile dan
labil sekarang dan kedepan,
tidak bisa tidak selain kita
mempersiapkan sedini

mungkin. 
Pemantauan dini, early warn-

ing system (EWS) perekonomi-
an, stress-test pada perbankan
harus setiap saat tersedia dan
manajemen protokol risiko kri-
sis disiapkan. Instrumen, regu-
lasi dan teknologi sangat me-
mungkinkan dilakukannya pada
saat ini untuk dibangun dan
dipersiapkan. 

Akhirnya bergantung pada
kemauan politik dari DPR dan
pemerintah untuk menjalankan-
nya bersama-sama. Tidak ada
yang tidak mungkin. 

OLEH MARIA Y. BENYAMIN
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Sucofindo
ditunjuk sebagai surveyor
untuk melaksanakan veri-
fikasi dan registrasi mesin
pelinting sigaret (rokok) di
wilayah Jawa Tengah oleh
Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Jawa Tengah. 

Langkah tersebut me-
nyusul kebijakan Peraturan
Menteri Keuangan No. 99/-
PMK.011/2010 tentang Tarif
Cukai Hasil Tembakau. Pe-
ngenaan cukai pada produk
hasil tembakau ditengarai
berpeluang munculnya ro-
kok ilegal yang merugikan
penerimaan negara.

“Guna mengamankan
kebijakan tersebut dan
mengoptimalkan peneri-
maan negara dari cukai
rokok, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Jawa Te-
ngah menetapkan Sucofin-
do untuk melaksanakan
verifikasi dan registrasi me-
sin pelinting sigaret di wi-
layah Jateng,” ujar Direktur
Utama Sucofindo  Arief
Safari di Jakarta, kemarin.

Menurut Arief, dengan
verifikasi dan registrasi
yaitu kegiatan pemeriksaan
dalam rangka memperoleh
kepastian dan kebenaran
spesifikasi mesin pelinting
rokok, keberadaan dan
penggunaan mesin pelinting
rokok itu dapat diawasi un-
tuk tidak digunakan mem-
produksi rokok ilegal.

Dia melanjutkan kegiatan
verifikasi pada intinya un-
tuk melakukan kodefikasi
pada mesin pelinting sigaret
dengan melekatkan name
plate yang dilengkapi de-
ngan bar code berisi data
registrasi mesin pada tiap
mesin pelinting sigaret yang
dimiliki perusahaan rokok.

Selanjutnya setiap mesin
akan memiliki sertifikat

sebagai bukti tertulis yang
menyatakan bahwa perusa-
haan industri sigaret kretek
mesin (SKM) dan sigaret
putih mesin (SPM) dan
atau industri rekondisi
yang telah melakukan re-
gistrasi mesin.

Peraturan menteri
Direktur Jenderal Indus-

tri Agro dan Kimia Kemen-
terian Perindustrian Benny
Wachyudi mengatakan un-
tuk mengawasi produksi
rokok ilegal, Kementerian
Perindustrian telah menge-
luarkan Peraturan Menteri
Perindustrian No 72/M-
IND/PER/10/2008 tentang
Pendaftaran dan Peng-
awasan Penggunaan Mesin
Pelinting Sigaret (Rokok). 

Beberapa kategori rokok
ilegal di antaranya adalah
rokok tanpa dilekati pita
cukai (rokok polos), dile-
kati pita cukai palsu, pele-
katan pita cukai yang tidak
sesuai, produksi tanpa izin,
serta produksi menggu-
nakan mesin perusahaan
lain baik berizin maupun
tak berizin.

Kepala Dinas Perindag Ja-
teng Ichwan Sudrajat men-
jelaskan terdapat 234 unit
mesin pelinting sigaret yang
tersebar di berbagai kota
dan kabupaten di Jateng. 

Kegiatan ini merupakan
kelanjutan pelaksanaan
2009, di mana telah dive-
rifikasi dan diregistrasi 60
unit mesin pelinting sigaret
dari 20 perusahaan rokok. 

Pada 2010, akan diveri-
fikasi dan registrasi 120
unit dari 33 perusahaan ro-
kok di antaranya PT Dja-
rum Kudus, PR Sukun,  CV
Mulyoharjo, PR Sukses Ja-
ya Utama, PR Gama, PT Ta-
pel Kuda Kencana, PR Dua
Tiga, PT Indobako Prata-
ma, PR Djirak, dan PT
Shangliem. 

Sucofindo jadi
surveyor mesin
pelinting rokok Pasar domestik akan tergerus
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BI: Jaga sisi penawaran

JAKARTA: Bank Indonesia mengingatkan
pemerintah harus menjaga keseimbangan
sisi penawaran dibandingkan dengan
permintaan untuk menjaga momentum
pertumbuhan ekonomi yang terus melaju
lebih cepat dari ekspektasi.

Direktur Direktorat Riset Ekonomi dan
Kajian Moneter Bank Indonesia (BI) Perry
Warjiyo mengatakan ekonomi Indonesia saat
ini belum memanas ( overheating ), meskipun
mengalami pertumbuhan lebih cepat dari
ekspektasi.

Namun, menurut dia, pertumbuhan eko -
nomi perlu diimbangi dengan peningkatan
kapasitas penawaran. •Perlu investasi untuk
meningkatkan kapasitas sisi penawaraan
agar ekonomi bisa tumbuh lebih tinggi,Ž
ujarnya kepada Bisnis kemarin. (BISNIS/HTA)

Pengawasan WP diperketat
JAKARTA: Direkorat Jenderal Pajak akan

mengintensifkan pengawasan kewajiban
pembayaran pajak terhadap tokoh
masyarakat, pejabat, politisi, dan artis.

"Tokoh masyarakat, pejabat, artis, dan
politisi, meraka sebagai wajib pajak [WP]
sama kedudukannya di hukum pajak. Mereka
harus melaksanakan kewajiban
perpajakannya," tegas Direktur Jenderal
Pajak Mochamad Tjiptardjo di Jakarta akhir
pekan lalu.

Ditjen Pajak, jelasnya, tengah
mengembangkan pembentukan database
perpajakan dari kalangan tokoh masyarakat,
pejabat, politisi, dan artis guna mengawasi
dan mengontrol kewajiban perpajakan
mereka. (BISNIS/ACA)

Kinerja DJP dipaksakan
JAKARTA: Kinerja Direktorat Jenderal

Pajak (DJP) selama ini terkesan dipaksakan
tanpa dukungan sumber daya manusia yang
memadai. 

Menurut Inspektorat Jenderal Kemen te -
rian Keuangan Hekinus, DJP membutuhkan
tenaga baru, baik untuk fungsi audit pajak
maupun untuk account representative . 

•DJP kekurangan tenaga auditor pajak
sekitar 1.700 orang. Dalam rekrutmen CPNS
yang saat ini, (akan) dapat dipenuhi sebagian
sampai sekitar 300 orang. Selanjutnya akan
diperoleh secara bertahap dari lulusan STAN
setiap tahunnya,Ž tuturnya pekan lalu.

Kendati demikian, lanjut Hekinus, kinerja
DJP sejauh ini masih bagus karena sistem
pajak yang diandalkan menggunakan konsep
self assesstment . (BISNIS/AGI)

KANAL
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MELEBIHI TARGET: Sejumlah gedung bertingkat terlihat dari ketinggian di kawasan pusat
bisnis Grogol, Jakarta Barat, kemarin. Badan Pusat Statistik (BPS) optimistis pertumbuhan
ekonomi 2010 dapat menembus angka 6% atau melebihi target pemerintah dalam APBN-P
2010. Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik BPS Slamet Sutomo menyatakan pertum-
buhan ekonomi tahun ini bisa melewati target yang ditentukan pemerintah yaitu sebesar 5,9%.

47 Pinjaman proyek
alami keterlambatan 

OLEH ACHMAD ARIS
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Kementerian PPN/Bappenas
men catat terdapat 47 pinjaman proyek di
Kementerian/Lembaga dan BUMN yang
mengalami keterlambatan penarikan pin -
jam an. 

Hal itu terungkap dalam data laporan ki -
nerja pelaksanaan pinjaman proyek luar
ne geri (LKPPLN) triwulan II/2010 Bap pe -
nas.

Direktur Pendayagunaan Pendanaan
Pembangunan Bappenas Benny Setiawan
mengatakan jumlah pinjaman proyek
yang terlambat tersebut merupakan bagian
dari 140 pinjaman proyek yang sedang
ber jalan atau on going.

"Dari 47 pinjaman proyek yang meng -
alami keterlambatan penarikan itu ada di
13 K/L dan 1 BUMN. Sebagian besar ada di
Kementerian Pekerjaan Umum, lalu PT
PLN, dan Kementerian Kesehatan," ung -
kap nya di Jakarta akhir pekan lalu.

Pinjaman-pinjaman proyek tersebut, je -
lasnya, merupakan pinjaman p royek yang
berasal dari Japan International Coo pe ra tion
Agency (JICA) yaitu sebanyak 14 pro yek,
pinjaman dari Bank Pembangunan Asia dan
multilateral lain sebanyak tujuh pro yek, fa si -
litas kredit ekspor sebanyak lima pro yek,
dan dua proyek dari Bank Dunia.

Benny menuturkan proyek disebut

meng alami keterlambatan penarikan apa -
bila nilai progres variannya kurang dari -
30. Angka progres varian merupakan tolok
ukur yang didapat dari selisih antara per -
sen tase penarikan kumulatif dengan per -
sen tase waktu pinjaman yang sudah ter -
pakai.

"Kinerja pelaksanaan pinjaman proyek
diukur berdasarkan angka progres varian,"
tuturnya.

Penyebab keterlambatan penarikan pin -
jam an proyek, jelas Benny, sangat beragam
baik dari sisi fisik maupun besaran pe na -
rikan dananya. Namun, umumnya ke ter -
lam batan penarikan proyek disebabkan
oleh ma salah proses tender dan retender.
"Ha rapannya dengan adanya Perpres No.
54/2010 tentang pengadaan barang dan
jasa pemerintah, bisa mengatasi per ma sa -
lah an ini," ujarnya.

Faktor lain yang juga menjadi masalah,
sambungnya, adalah proses penerbitan do -
kumen daftar isian pelaksanaan anggaran
(Dipa) yang sering terlambat dan masalah
su litnya pembebasan lahan. Tidak hanya
itu, masalah lemahnya koordinasi antar-
pe merintah pusat dan daerah juga menjadi
faktor penyebab keterlambatan penarikan
pinjaman proyek.

Benny menuturkan dampak ke ter lam -
batan penarikan pinjaman proyek tersebut
menyebabkan beban biaya dalam pem ba -
yaran commitment fee. 

Inflasi Agustus
diduga turun

OLEH AGUST SUPRIADI 
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Tekanan inflasi
pada bulan ini diperkirakan
melemah dibandingkan de -

ngan Juli, 1% ke bawah, meski
tekanan harga pada kelompok
bahan pangan, pendidikan, dan

transportasi mengalami pe -
ningkatan menjelang Lebaran. 

Ekonom Standard Chartered Fauzi Ikh -
san memprediksi laju inflasi bulan ini di -
bandingkan dengan periode yang sama
ta hun lalu sekitar 6,7%. Apabila diban -
ding kan dengan inflasi Juli sebesar
1,57%, kemungkinan akan lebih rendah
yakni berkisar 1%. 

“Penyumbangnya kita tahu karena ada
Lebaran pastinya bahan makanan. Lalu
masih ada dampak kenaikan TDL (tarif
dasar listrik) pada Juli lalu meski tidak lagi
besar,” ujarnya kepada Bisnis kema rin. 

Untuk transportasi, Fauzi melihat ke -
na ikan tarif angkutan sudah mulai di ra -
sa kan pada penghujung bulan ini, meski
pun caknya baru akan terlihat pada awal
bulan depan.  Hal ini merupakan faktor
mu siman menjelang hari raya yang
mem berlakukan tuslah sehingga tarif
angkutan umum menjadi lebih mahal
dari biasanya.

“Namun, jangan lupa penguatan ru -
piah terhadap dolar AS juga mengurangi
tekanan inflasi (Agustus),” tuturnya.

Secara keseluruhan sepanjang tahun,
lan jut Fauzi, inflasi diperkirakan me nem -
bus 7%, atau melebihi asumsi pe me rin tah
dan Bank Indonesia 5 plus minus 1%. Ber -
dasarkan tren inflasi tersebut, dia melihat
kemungkinan suku bunga acuan Bank In -
donesia (BI Rate) pada peng hu jung tahun
dinaikkan dari 6,5% menjadi 7%.

Proyeksi yang hampir sama juga di -
ungkapkan oleh Ekonom Danareksa Re -
search Institute Purbaya Yudhi Sadewa.
Menurutnya, inflasi bulan ini tidak ter le -
pas dari faktor musiman, yakni tingginya
permintaan menjelang Lebaran dan juga
memperhitungkan dampak kenaikan
TDL pada Juli lalu. 

“Inflasi Agustus sekitar 0,9% sampai
0,91%. Itu karena harga pangan masih
naik, harga beras masih naik. Pangan,
pendidikan, dan transportasi itu kencang
sekali, seperti tuslah Lebaran,” paparnya. 

Sebenarnya, katanya, tekanan harga-
har ga bahan pangan pada Agustus di -
bandingkan dengan bulan lalu sudah
mu lai berkurang, dari yang tadinya ham -
pir seluruh jenis mengalami kenaikan,
ki ni hanya harga beras yang masih relatif
tinggi. 

Namun, dia tidak melihat adanya pe -
nga ruh yang signifikan dari penguatan
nilai tukar rupiah terhadap laju inflasi
sepanjang Agustus. “Jadi  jangan harap
dari penguatan rupiah saja bisa me ngu -
rangi inflasi, bukan itu. Sekarang kalau
kita lihat harga pangan naik karena pe -
rilaku pedagang kita yang aji mumpung,
mumpung ada yang bisa dinaikkan ya
dinaikkan sekalian.”

Purbaya menambahkan jika intervensi
pemerintah melalui Bulog berjalan lancar
pada 4 bulan berjalan, berpo ten si me -
ngu rangi tekanan inflasi kumulatif 2010
se kitar 0,5-0,6%. Jadi inflasi tidak ter lalu
ting gi pada akhir tahun.”

Tarif listrik
Sunarsip, Ekonom Kepala Indonesia

Economic Intelegent (IEI), mengatakan
bila memperhitungkan dampak tekanan
TDL dan tekanan rutin selama bulan
pua sa dan men jelang Lebaran, potensi
in flasi Agus tus memang akan tetap ting -
gi. Namun, tidak lebih tinggi di ban ding -
kan dengan bu lan sebelumnya yang ter -
picu oleh ma salah pasokan kebutuhan
pokok.

“Meski Agustus ini permintaan ma sya -
ra kat tinggi, masalah pasokan cukup ter -
jaga. TDL memang memberikan penga -
ruh terhadap kenaikan inflasi, tetapi te -
kanannya pada harga belum langsung
terasa pada bulan ini,” tuturnya.

Menurut dia, kenaikan harga akibat
penyesuaian TDL baru terjadi di tingkat
produksi, sedangkan untuk sampai pada
tingkat konsumen masih membutuhkan
waktu. Kemungkinan, dampak kenaikan
TDL baru memberikan efek terhadap in -
flasi pada September. (agust.supriadi@bis -
nis.co.id)

Harga jelang Lebaran perlu diwaspadai
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